BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pebedaan yang signifikan antara Abnormal return
saham Sebelum dan Sesudah Stock split pada Perusahaan yang
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013-2015. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kejadian stock split tidak memberikan dampak yang
signifkan bagi Abnormal return saham perusahaan yang terdaftar di
bursa efek Indonesia periode 2013-2015. Kemudian dilihat dari rata-
rata, maka abnormal return saham pada periode sebelum stock split
lebih baik dibandingkan dengan setelah terjadinya stock split.
Sehingga dapat dikatakan bahwa Perusahaan yang terdaftar di bursa
efek Indonesia periode 2013-2015 pada periode sebelum stock split
lebih baik dibandingkan setelah periode stock split

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara volume perdagangan
Sebelum dan Sesudah Stock split pada Perusahaan yang terdaftar di
bursa efek Indonesia periode 2013-2015. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kejadian stock split tidak memberikan dampak yang signifikan
bagi volume perdagangan perusahaan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2013-2015. Kemudian dilihat dari rata-rata, maka

volume perdagangan pada periode sebelum stock split lebih baik
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dibandingkan dengan setelah terjadinya stock split. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pada periode sebelum stock split lebih diminati oleh
investor dibandingkan harga saham setelah adanya kejadian stock

split.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di
atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya dalam hal kebijakan stock split, perusahaan memperhatikan
berbagai aspek yang dapat menurunkan minat dari investor. Sebab
banyaknya saham yang beredar akan membuat dividen per lembar
saham menijadi lebih kecll

2. Perusahaan yang melakukan Stock Split sebaiknya memperhatikan
faktor-faktor lain yang dapat membuat return menjadi lebih kecil.
Begitu pula dengan para investor agar tidak melakukan aksi Short
Selling besar-besaran yang berdampak negatif.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan berbagai
kekurangan yang terjadi dalam penelitian ini. Agar hasil yang

didapatkan lebih baik.



56

DAFTAR PUSTAKA

Abdul dan Nasuhi (2000) “Studi Empiris Tentang Pengaruh Volume
perdagangan dan Return Terhadap Bid-Ask Spread Industri Rokok
Di Bursa Efek Jakarta Dengan Model KoreksiKesalahan”. Jurnal
Riset Akuntansi Indonesia. Vol. 3 No.1. 69-85.

Ang, Robert (1997) “Buku Pintar Pasar Modal Indonesia”. Jakarta:
Mediasoft Indonesia.

Andoain dan Frank (2009) “The Impact of Stock Split Announcements on
Stock Price: A Test of Market Efficiency”. Proceedings of ASBBS,
16(1), PP:1-14.

Boedi, et., al., (2007) “Essential of Investments”. Sixth Edition. New York:
McGraw Hill.

Brigham dan Michael (2011) “Financial Manajement Theory and Practice”.
New York: The Dryden Perss.

Darmaji (2006) “Pasar Modal Di Indonesia”. Jakarta: Salemba Empat.

Ewijaya dan Indiyanto (1999) (Analisis Pengaruh Pemecahan Saham
Terhadap Perubahan Harga Saham”. Journal Riset Akuntansi
Indonesia Vol. 2 No.1, 53-65.

Fatmawati dan Marwan (1999) “Pengaruh Stock Split Terhadap Likuiditas
Saham Yang Diukur Dengan Besarnya Bid-Ask Spread Bi Bursa
Efek Jakarta”. Yogyakarta: Kajian Teori Keuangan, Fakultas
Ekonomi Universitas Gajah Mada.

Fahmi, Irham (2013) “Rahasia Saham dan Obligasi Strategi Meraih
Keuntungan Tak Terbatas Dalam Bermain Saham dan Obligasi”.
Bandung: Alfabeta.

Herlianto, Didit (2013) “Manajemen Investasi Plus Jurus Mendektesi
Investasi Bodong”. Yogyakarta: Gosyen Publisin

Hendrawijaya, Michael (2009) “Analisis Perbandingan Harga Saham,
Volume Perdagangan Saham, dan Abnormal Return Saham
Sebelum dan Sesudah Pemecahan Saham”. Semarang:
Universitas Diponegoro.

Husnan, Suad (2005) “Dasar-dasar Teori Portofolio dan Analisis
Sekuritas”. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.



57

Harsono (2004) “Analisis Pemecahan Saham: Dampaknya Terhadap
Likuiditas Perdagangan Saham dan Pendapatan Saham”. Jurnal
Bisnis dan Akuntansi Vol. 2.

Haryono (2001) “Dasar-dasar Akuntansi’. Yogyakarta: Unuversitas Gajah
Mada.

Halim, Abdul (2005) “*Analisis investasi”. Jakarta: Salemba Empat.

Jogiyanto (2010) “Teori Portofolio dan Analisis Investasi”’. Yogyakarta:
BPFE.

Karpoff (1986) “A Theory of Trading Volume”. Journal of Financial Vol. 41
No.5.

Kieso dan Weygandt (2004) “Intermediate Accounting”. Jakarta: Erlangga.

Leung, et., al., (2005) “DoStock Split Really Signaling”. Journal of
Financial Economics, Vol 161, No. 2. 1-33.

Mason, et., el., (1998) “Stock Split: An Institutional Investor Preference.
The Financial Review. pp 33-46.

Mohammad, Deby (2015) “Analisis Reaksi Pasar Terhadap Peristiwa
Stock Split yang Terjadi di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-
2012".

Riyanto, Bambang (2001) “Dasar-dasar Pembelajaran Perusahaan”.
Yogyakarta: BPFE.

Rahayu, Retno Indah (2006) “Reaksi Pasar Terhadap Peristiwa Stock
Split yang Terjadi dibursa Efek Jakarta”. Yogyakarta: Universitas
Islam Indonesia.

Simatupang, Mangasa (2010) “Pengetahuan Praktis Investasi Saham dan
Reksa Dana”. Jakarta: Mitra Wacana Media.

Sjahrial (2004) “Manajemen Perguruan Tinggi”. Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup.

Susiyanto (2004) “Pengabungan dan Pemecahan Saham Konsolidasi
Saham Sektor Perbankan”. Jakarta: kompas

Sulistyatuti, Dyah Ratih (2006) “Saham dan Obligasi”. Yogyakarta:
Universitas Atma Jaya.



58

Sari, Prima Yusi (2002) “Right Issue dan Tingkat Keuntungan Saham
Setelah Cum Date”. Jurnal Manajemen Indonesia Vol. 1, No. 1. 12-
20.



